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A. Latar Belakang dan Perumusan Masalah
Dewasa ~ ini bimbingan karier Sangat diperlukan,
karena Dbimbingan karier merupakan salah satu bentuk
bantuan layanan yang bidang geraknya begitu luas Idan.
sekaligus meﬁyentuh kesehatan mental suatu masyarakat
yahg sedang berkembsng uﬁtuk mencari identitasnya.
Melalui bimbingan karier anak dapat menemukan
- identitasnya secara- -tepat, sebab didalam bimbingan

karier terdapat petunjuk~pétunjuk yvang ~ dapat
~dipergunakan snak untuk menentukan pilihan yang sesuai
"dgngan bakat, minét dan kemampuannya.

Disampihg itu bimbingan karier Jjuga dapat
dipergunakan'sebagai bahan pertimbangan untuk membantu
anak dalam menentukan pilibannya, agar pilihan anak
tersebut benar-benar sesuai dengah bakat, minat ’dah

kemampuannya, sebab jika pilihan anak tersebut tidak

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya, maka anak
“tersebut tidak akan dapat menjalankan apa yang sudah

dipilihnya itu dengan baik, sebab didalam dirinya

sudah terdapat perasasn tidak senang terhadap
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pilihannya itu. Sebaliknya apabila anak tersebut dapat

menentukan pilihannya secara tepat sesuai’ dengan

bakat, minat dan kemampuannya, maks anak tersebut akan
dapat menjalankan pilihannya sesual dengan tanggung
Jjawab yang diberikan kepadanya. Untuk itulah bimbingan
karier harus sering diadakan, karena memang sangat
bermanfaat bagi kehidupan anak di kelak kemudian hari.
Jika bimbingan karier tidak sering diadsakan, maka yang
rugi adalash anak 1itu sendiri, sehingga anak akan
mengalami kesulitan dalam menentukan pilihannya, éebab
anak tidak mempunyai gambaran yang Jelas mengenail
bimbingan karier.

Pendidikén dalam keluarga Jjugs bisa mempengaruhi
pilihan anak, sebalb keluarga merupgkan kesatuan hidup
" bersama yang pertamas dikenal anak, dimana keluarga
khususnya orang tua mempunyail kewajiban untuk mendidik
anak ke arah yang bensar. Untuk depat mendidik anak ke
arah vyang benar, maka.orang tua harus dapat menjalin
~hubungan yang bsik dengan anak, sebab hanya dengan
vcara itulah pendidikan dalam keluarga dapat
diterspkan. Jika orang tus dapat menjalin hubﬁngaq
vang baik dengan anak, maka anak akan -'dapat
mengutarakan éé;ééaﬁnnya dengan mudah tanpa -disertai
perasasn takut. Dengan demikian orang tua  dapat

membantu memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi

anak. Sebaliknya orang tua yang tidak dapat menjalin

hubungan yang baik dengan anak, maka anak akan merasa
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diabaikan, tidak dihargai, sehingga anak cenderung

menyimpan perasaan dan masalahnya sendiri. Akibatnya

"apabila terjadi sesuatu pada diri anak, orang tua

tidak dapat berbust apa-spa selain menyesalinya.

'I

Disamping itu keserasian dalam mendidik anak
Jjugsa sangaf diperlukan, agar anak tidak menjadi
bingung dalam menentukan sikap. Jika terdapat
keserasian dalam mendidik anak, maka anak akan dapat
mencapal perkembangan yang optimal dalam kehidupapnya.

Dengan berbekal pengetahuan vang telah
diperolehnya baik di sekolah maupun di rumah, maka
anak akan dapat menentukan pilihaﬁ vang sesual dengan
potensi yang dimilikinya dan dapat menempatkan 'diri
sesuai dengan keberadaannys saat itu.

Berdasarkan uréian diatas,' maka perumusan
masalah dalam penelitisn ini adalah sebagai berikut
"Apakah ada hubungan antara intensitas bimbingan

karier dan pendidikan dalam keluarga terhadap tingkat

pemahaman lingkungan sosial ?".

Pembatasan Masalah
_Perumusan masglap_ di§tas adalah perumnusan

‘pembahasannya tidak terlalu

masalah secara umum. Aga’

luas, maka penqlis’perlﬁ membatasi permasalahannya.

Dalam skripsi ini pehuilg' batasi permasalahannya

P

sebagai berikut :
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Apalkah ada hubungan intensitas bimbingan karier
terhadap tingkat pemahaman lingkungan sosiai ?
Apakah ada hubungsn pendidikén dalam kelharga

terhadap tingkat pemahaman 1ingkungan sosial ?

Apakah ada hubungan antara bimbingan karier dan

pendidikan dalam keluarga iterhadap tingkat

pemahaman lingkungan sosial ?

C. Bembatasan Istilah
Untuk memahami supaya masalah-masalah tersebut
diatas menjad} Lh§e;as, maka  perlulah penulis
menjelaskan beberaps istilah ysng akan dipergunakan
dalam penulisan skripsi ini. Adapuh pembatasan istilah
dalam penulisan skripsi ini dapat penulis bagivmenjadi
éua yaitu pembatasan istilah secara konsepsional dan
secara operaéional.
1." Pembatasan istilah secara konsepsional adalah
sebagal berikut
a. Hubungan adalah keterkaitan antara dua variabel
atau lebih dalam suatu obyek yang sama.
Intensitas adalah kekuatsan yang mendukung suatu
pendapat atau sikap.
Bimbingan adalah bantuan atéu pertolongah' yang
diberikan kepada individu atau sekumpulan

individu dalam menghindsari atau mengatasi
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kesulitan-kesuiitan didalam kehidupannya agar
individu ataun sekumpulan individu itu dapat
mencapai kesejahteraan hidup.

Karier adalah sustu status dalam Ajenjang

pekerjaan atau Jjabatan sebagai sumber nafkah

‘apakah itu berupas mata pencaharian utama (pokok)

ataupun mata pencaharian sambilan.

Pendidiksn adalah proses pengubahan sikap dan
tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusisa melalui . upaya

pengajaran dan latihan; proses, pembuatan dan

cara mendidik.

Keluarga ‘adalah suatu kesatuan sosial_u.yang'
terkecil vyang terdiri atas suami, isteri ”dﬁn
jika ada anak-anak dan' didahului = oleh

perkawinan.

Tingkat adalah satu pembagian umum atau alami
dari proses perkembangan, dicirikan oleh tipe-
tipe tingkah 1laku atau sifat biologis = atau

manifestasinya.

Pemshaman adalah proses memahami srti simpati,
perasaan suka terhadap titik pandang orang lain.
Lingkungan adalah totalitas atau sembarang aspek
gejala-gejala fisik dan sosial yang melingkupi

atau mempengaruhi satu organisme individusl atau

bagian dari satu orgsnisme.

L)
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Sosial adalah menyinggung relasi diantara dua
atau lebih ‘individu. Istilah ini mencakup banyak
pengertian dan digunakan . untuk mencirikan
sembarang fungsi, kebiasaan, karakteristik danv

seterusnya yang diperoleh dalam satu konteks

sosial.

2. Pembatasan istilah secara operasional adalah

a.

Intensitas bimbingan karier adalah kekuataﬁ
berupa bantuan yang diberikan oleh kpnselor
kepada siswa, agar siswa memperoleh pemahaman
diri dan pemahaman lingkungan serta agar dapat
mengarahkan ke satu bidang pekerjaan yang sesuai
dan selaras dengan kemampuan diri dan kebutuhaq
lingkungan. |
o

Pendidikan  dalam  keluarga  adalah = proses
pengubahaﬁ sikap dan tata laku yang dilakukan
oleh orang tua dalam usaha mendewasakan :anak
melalui upaya pengajaran dgn latihan, proses,
perbuatan dan cara mendidikﬁ

Tingkat pemahaman lingkungan sosial adalah

sejauhmana pemahaman seseorang terhadap titik

pandang orang lain yang dapat mempengaruhinya

dalam menjalin relasi atau hubungsn dengsn dusa

orang atau lebih. -




D. Alasan Pemiliban Hasalah

Alasan yang mendasari pemilihan -topik »masalah v
dalam penulisan skripsi ini adalah
1. Alasan obyektif
a. Dengan seringnysa diﬁdakan bihbingan karier, maka
anak akan dabat menentukan pilihannya sécara
tepat.
b. Pendidikan dalam keluarga sangat berpengaruh
terhadap kepribadian anak‘ dalam menentukan

pilihan.

O

Pendidikan keluarga sangat mewarnsail gaya. hidup

anak &élaﬁu | menyesuaikan diri dengan

lingkungannya.

2. Alasan subyektif

’ a. Sebagai c¢alon konselor, pénulis ingin 1ebih

| dapat -mengetahui hubungan antara intensitas

’ bimbingan karier dan pendidikan dalam keluarga,

! sehingga daspat menentukan cara yang tepat délam
mengatasi setiap masalah yang dihadapi siswé.

b. Dengan adanyé hasil penelitian ini diharapkan
nantinya dapat dipergunaksan sebagai bahan

konselor untuk memprioritaskan masalah

lingkungan sosial. ,




E. Tuinan
Dalam penulisan skripsi ini ada tiga tujuan yang
ingin dicapai penulis, yaitu
1. Tujuan primer
a. Untuk menguji apakah ads hubungan antara
intensitas bimbingan karier terhsdap tingkat
pemahaman lingkungan sosial. |
b. Untuk ménguji apakah ada hubungan antara
pendidikan dalam keluarga terhadap tinékat
pernahaman lingkungaﬁ sosial.
c¢. Untuk menguji apaksh adsa hubungan antars
intensitas bimbingan karier dan pendidikan dalan
"keluargs terhadap tingkat>pemahaman lingkungan
sosial.
2. Tujuan sekunder
Tujuan sekunder dslam penulisan skripsi ihi yvaitu
untuk mendapatkan masukan yang dapat dipergunakan
| sebagai bahan informasi kepada orang fua khusqsnya
dan pada program Bimbingan dan Penyuluhan ' secara
umum, berdasarksan hasil penelitian yang telah
dilsksanakan sesual dengan kebenaran dalam
kesimpulan. |
3. Tujuan penulisan :

Tujuan penulisan dalam skripsi ini vyaitu untuk

memenuhi sebagian persyaratan dalam menempuh ujian
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akhir pada Fakultas‘Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan JIlmu Pendidikan, Program Studi Psikologiv

Mandala Madiun.

F. Angdapan Dasar

Anggapan dasar dalam penulisan skripsi ini

adalah

1.

Bahwa pem&hamangdiri bagi setiap individu sangat
penting, sebab éengan adanya pemsahaman diri dalam
bakat, minat dan kemampusn, maka anak akan dapat
menempatkan diri dan menyesuaikan diri khususnya
terhadap linghungan keluarga, masyarakat,
pendidikan dan pekerjaan._Dengan adanya pemahamanv
melalui bimbingan karier, mska individu | dapat
mengetahui secara Jelas baik kelebihan maupun
kekurangannya. Halvini sesual dengan pendapat anin
Heer dalam artikelnya “Decission Making and
Vocational" sebagaimsna dikutip oleh Dewa EKetut
Sukardi (1887) sebagai berikut
"Dengan difahaminys biwmbingan karier di sekolah
siswa akan memperoleh gambaran mengenai berbagai
jenis pendidikan, pekerjaan, mengetahuil jenis
kemampuan, reterampilan yang dituntut masing-
masing pekerjaan, mengetahui dan dapat menerapkan

cara vyang perlu ditempuh dalam memilih pekerjaan
yang cocok”.
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2. Orang tua dapat bertindak seperti guru di sekolah
vang memberikan‘pendidikan dan pengajaran kepada
anak-snaknya. Bila pendidikan dan.pengajaran vang
‘diberikan kepada anak-snak tersebut baik, maka akan
menjadi suatu modal yang besar bagi perkembangan
anak itu di kelak kemudian hari. Sebaliknya bils
pendidikan yang diterima anak dalam suatu rumah
tangga tidak baik, maka dengan sendirinya anak
tersebut tidak aksan dapat dengan nudah menempatkan
dirinyab pads posisi yang terpuji . dalam
kehidupan ditengah-tengah masysrakat. (Thémrin
Nasution, 1989).
3. Pemahaman tentang lingkungan s0sia1 harus diberikan
kepada anak sejsk kecil, agar anak tersebut tidak
—akan mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan
dan dalam bertindak, sehingga Anak akan mendapatkan
kepuasan didalamnya, dengan demikian anak dapat
menjalin - hubungan yang baik dengan rekan—rekahhya
dan dapét menjalankan tugas yvang diberikan
kepadanya dengan penuh rasa tanggung Jjawab tanpa
meminta imbalan.

(M. Enoch Markum, 1883).

G. Hipotesa

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua

hipotesa




Hipotesa minor

a.

Terdapat hubungan vyang signifikan intensitas

bimbingan karier terhadap tingkat ﬁemahaman
lingkungan sosial.

Terdapat hubungan yang signifikan pendidikan
dalam keluarga terhadap tingkat pemahaman

lingkungan sosial.

Hipotesa mayor

Terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas

bimbingan karier dan pendidikan dalam keluarga

terhadap tingkat pemshasman lingkungan sosisal.




